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Komunikasi antar pribadi yang dilakukan secara tidak langsung menampilkan
konsep diri baik berupa perilaku maupun cara berkomunikasi. Hidup bersosial di
Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan menjadikan santrinya berkomunikasi
dengan konsep diri yang sesuai dengan nilai kepesantrenan pula.

Rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana
konsep diri santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan dalam
komunikasi antar pribadi (2) Apa saja bentuk-bentuk konsep diri santri putra
Pondok Pesantren Sunan Drajat dalam komunikasi antar pribadi.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif dan dianalisis menggunakan teori Self-Disclosure yang
diaplikasikan dengan Model Johari Window.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa (1) Konsep diri santri dalam
komunikasi antar pribadi meliputi: konsep diri muslim ideal, konsep diri ngalap
barokah, dan konsep diri toleransi (2) komunikasi santun dilakukan santri ketika
berkomunikasi dengan siapapun lingkungannya (3) komunikasi secara langsung
dianggap sebagai komunikasi yang efektif untuk menyampaikan pesan atau
informasi (4) keterbukaan santri santri tidak hanya dengan lingkup pondok
pesantren saja, tetapi juga dengan lingkungan luar pondok pesantren (5) hambatan
yang paling sering muncul dalam komunikasi santri putra Pondok Pesantren
Sunan Drajat Lamongan adalah salah paham serta pemahaman dan pemakaian
bahasa Jawa sebagai bahasa harian santri bagi santri yang berasal dari luar Jawa.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam kajian keilmuan komunikasi
khususnya dalam pembahasan tentang konsep diri dalam komunikasi antar
pribadi. Kompleksitas komunikasi yang dijalani oleh santri Putra Pondok
Pesantren Sunan Drajat Lamongan menjadikan perlunya keterbukaan antara santri
dengan lingkungan sekitarnya.
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